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2025 a significant contribution to many aspects of the economic
sector, including local to national economic growth. Tegal Maja
Keywords: Village, Tanjung District, which is a buffer village in the center
Digital Marketing, of North Lombok Regency, is one of the villages that has
MSMEs, various types of MSMEs running. There is a need to empower
Empowerment community MSMEs, one of which is by holding MSME

socialization through digital marketing. By holding
socialization activities for MSMEs using digital marketing in
Tegal Maja Village, this is a form of utilizing digital technology
"which aims to provide empowerment to MSME players
regarding the importance of digital-based marketing in this day
and age. Apart from increasing competitiveness, digital
marketing is also useful for increasing marketing reach, which
is of course difficult to do when using conventional marketing
tricks. The results of this activity show a tendency for higher
enthusiasm, as well as an increase in understanding of MSME
actors in Tegal Maja Village regarding digital marketing
concepts and techniques, such as creating interesting content
and using social media. This activity is expected to have a
sustainable impact on business development and community
welfare in Tegal Maja Village
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ABSTRAK
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah
satu kegiatan ekonomi masyarakat yang banyak dikembangkan
termasuk di pedesaan, karena pada faktanya UMKM ini
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap banyak aspek
di bidang ekonomi, termasuk pertumbuhan ekonomi local
hingga nasional. Desa Tegal Maja Kecamatan Tanjung yang
merupakan desa penyangga di Pusat Kabupaten Lombok Utara
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merupakan salah satu desa yang memiliki berbagai jenis
UMKM vyang sedang berjalan. perlu adanya pemberdayaan
UMKM masyarakat, salah satunya dengan mengadakan
sosialisai UMKM melalui digital marketing. Dengan
diadakannya kegiatan sosialisasi UMKM menggunakan digital
marketing di Desa Tegal Maja ini merupakan salah satu bentuk
pemanfaatan teknologi digital “yang bertujuan untuk
memberikan pemberdayaan kepada para pelaku UMKM
mengenai pentingnya pemasaran berbasis digital di jaman
sekarang ini. Selain untuk meningkatkan daya saing, digital
marketing juga berguna untuk meningkatkan jangkauan
pemasaran yang tentunya sulit dilakukan apabila menggunakan
trik pemasaran secara konvensional. Hasil kegiatan ini
menunjukkan kecenderungan antusiasme yang lebih tinggi,
serta terjadi peningkatan pemahaman pelaku UMKM di Desa
Tegal Maja terhadap konsep dan teknik digital marketing,
seperti pembuatan konten menarik maupun pemanfaatan media
sosial. Kegiatan ini diharapkan memberikan dampak
berkelanjutan bagi pengembangan usaha dan kesejahteraan
masyarakat di Desa Tegal Maja

Kata kunci: Digital Marketing, UMKM, Pemberdayaan
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INTRODUCTION

UMKM dalam perekonomian Indonesia memiliki peranan yang sangat penting, baik
dari segi kuantitas, penyerapan tenaga kerja maupun kontribusi terhadap produk domestik
bruto (PDB).Pada tahun 2021, Indonesia memiliki UMKM dengan jumlah 64.2 juta unit.
adapun di Nusa Tenggara Barat jumlah UMKM mencapai 324.624 unit. Hal ini berarti lebih
dari 90% sektor ekonomi di dominasi oleh UMKM. Berdasarkan jumlah tersebut, UMKM
menyerap dimana pelaku usaha mikro sebanyak 63,4 juta unit, pelaku usaha 783, 1 ribu unit,
dan pelaku usaha menengah 60,7 ribu unit. UMKM dalam menjalankan usahanya, salah satu
upaya yang dilakukan agar usaha tersebut dapat dikenali oleh masyarakat ataupun konsumen
adalah melakukan branding.

Dalam era globalisasi ini, kemajuan teknologi yang semakin pesat telah membawa
dampak besar pada berbagai aspek kehidupan sosial. Perubahan signifikan terjadi baik dalam
aspek sosial maupun ekonomi yang dipengaruhi oleh dunia digital yang terus berkembang.

Salah satu contohnya adalah perubahan tren pemasaran ekonomi yang awalnya dilakukan
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secara offline atau konvensional, kini berangsur-angsur beralih ke online. Digital marketing
merujuk pada proses jual beli yang dilakukan melalui platform online seperti e-commerce
dan media sosial, yang bertujuan untuk mempromosikan kegiatan atau produk dalam bidang
ekonomi (Sofyan et al., 2023). Menurut Sumani, digital marketing adalah proses pemasaran
produk atau jasa yang dilakukan melalui media online atau internet. Di era ini, internet
menjadi kebutuhan mendasar untuk menjangkau berbagai aspek kehidupan, menjadikan
digital marketing sebagai elemen utama dalam meningkatkan penjualan sekaligus
mempromosikan produk dan jasa suatu usaha (Mansir & Purnomo, 2021)

Pemberdayaan pelaku UMKM merupakan upaya untuk meningkatkan kapasitas dan
kemampuan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) agar lebih mandiri, kompetitif,
dan berkelanjutan. Langkah ini bisa melibatkan dukungan dari pemerintah, swasta, maupun
masyarakat dalam bentuk pelatihan, pendampingan, akses pembiayaan, digitalisasi, maupun
perluasan pasar. Hal ini pula yang merupakan salah satu program pengabdian yang dilakukan
di Desa Tegal Maja yaitu melakukan kegiatan sosialisasi mengenai digital marketing.

Desa Tegal Maja Kabupaten Lombok Utara merupakan sebuah desa yang terletak di
Kecamatan Tanjung, KAbupaten Lombok Utara. Desa ini terdiri dari 10 dusun dengan
jumlah penduduk sejumlah 6320 orang. Di Desa in ini terdapat berbagai macam UMKM
yang masih perlu dikembangkan, seperti usaha kue basah, toko kelontong, usaha frozen food,
usaha catering, usaha keripik, jasa sablon serta masih banyak lagi. Namun, untuk
pemasarannya masing kurang dan tidak disertai dengan promosi yang bagus dan hanya
menampilkan produk yang asal jadi. Akibatnya prodak yang ditawarkan tidak mempunyai
keunikan yang dapat menarik para pembeli atau konsumen.

Digital marketing akan menjadi jawaban yang tepat bagi pelaku UMKM di Desa
Tegal Maja dalam memasarkan produknya dengan cepat kepada konsumen. Oleh karena itu,
guna meningkatkan pengetahuan wawasan dan kemampuan bagi pelaku usaha di Desa Tegal
Maja dalam memasarkan usahanya dengan teknologi digital, maka diperlukan adanya
kegiatan pemberdayaan berupa sosialisasi UMKM melalui digital marketing. Dengan begitu,
Ketika produk UMKM vyang dipasarkan di berbgai platform media sosial dapat menarik
banyak pelanggan. Menurut Charlotte Buhler, sosialisasi merupakan proses yang dapat
membantu setiap individu belajar bagaimana cara hidup, berinteraksi, serta berpikir supaya
dapat berperan dan berfungsi dalam kelompoknya (Mirfaqo et al., 2024). Sosialisai UMKM
menggunakan digital marketing bertujuan untuk mendapatkan inovasi dalam

mengembangkan produktivitas UMKM dari setiap individu

Pengembangan Branding produk anyaman ketak ... - 20



Nur anisyah dkk/ Jurnal NGABDI Lichen Institute 1 (4) (2025)

Dengan adanya pemberdayaan para pelaku UMKM di Desa Tegal Maja melalui
sosialisasi digital marketing ini, diharapkan dapat memberikan ilmu dan wawasan yang baru
terkait digital marketing atau pemasaran secara digital. Dengan begitu pelaku UMKM di
Desa Tegal Maja dapat mempromosikan produk-produk UMKM-nya secara online melalui

internet seperti melalui penggunaan sosial media

METHODOLOGY

Kegiatan sosialisasi digital marketing ini dilakukan pada tanggal 26 November Tahun
2024 di Balai Desa Tegal Maja, kegiatan sosialisai ini membantu para pelaku UMKM dalam
memperluas jangkuan pasar dari hasil produk yang merekajual. adapaun langkah langkah

dalam pelaksanaan pengabdian ini sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
Pada tahap pertama ini yaitu tahapan persiapan dengan melakukan koordinasi dengan
para kepala dusun setempat dilanjut, survei langsung ke UMKM terkait dengan tujuan
dapat menggali informasi mengenai UMKM yang ada seperti hambatan, peluang,hingga
kekurangan yang dirasa oleh pelaku UMKM terhadap usaha yang dijalaninya. sehingga
tim pengabdi dapat mencari alternative penyelesaian masalah yang ada.
Setelah survei dan mengetahui kekurangan dari UMKM,

2. Tahap Pelaksanaan
Pengoptimalan data terhadap pelaku UMKM. Hal ini dilakukan dengan melakukan
penyaringan data terkait UMKM terpilih di Desa Tegal Maja. Hasil dari pendataan
sendiri terdapat total 18 UMKM dari keseluruhan Dusun yang ada. Dari keseluruhan
UMKM tersebut memang rata-rata permasalahan yang diutarakan berkaitan dengan
digital marketing, seperti foto produk, poster, banner, sticker produk, video promosi,
akun Shopee, Instagram, Facebook, hingga Google Maps. Kegiatan sosialisasi
selanjutnya diharapkan memberikan pemahaman lebih mendalam serta memberikan
motivasi kepada para pelaku UMKM supaya aspek-aspek binaan yang telah dilakukan
tim pengabdian bisa terus dilanjutkan oleh para pelaku UMKM tersebut.

3. Sosialisasi Digital Marketing
Program kerja ini dilakukan di Aula Kantor Desa Tegal Maja Kabupaten Lombok
Utara.diisi oleh narasumber yang ahli di bidang digital marketing.

4. Tahapan Akhir
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Pada tahap ini kami memberikan sesi tanya jawab kepada audiens yang akan langsung
dijawab oleh narasumber. Pertanyaan maupun tanggapan yang masuk menjadi
pertimbangan hasil bagaimana respon audiens selaku para pelu UMKM t erhadap

berlangsungnya kegiatan sosialisasi digital marketing

RESULTS AND DISCUSSION

Kegiatan Sosialisasi Digital Marketing Pada UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah) telah dilaksanakan pada tanggal 26 November 2024 yang bertempat di Aula
kantor Desa Tegal Maja. Kegiatan ini berhasil dihadiri sebanyak 18 pelaku UMKM di seluruh
Desa Tegal Maja, dengan berbagai jenis usaha, didominasi oleh UMKM yang focus pada
makanan.

Sosialisasi tentang pemasaran digital bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar
kepada pelaku UMKM tentang betapa pentingnya pemasaran digital dalam mengembangkan
usaha mereka. Dalam kegiatan ini, berbagai aspek penting akan dibahas oleh para ahli dan
praktisi di bidang digital marketing. Materi yang akan disampaikan mencakup pengenalan
tentang pemasaran digital, perbedaan antara pemasaran tradisional dan digital, serta
bagaimana pemasaran digital dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi UMKM. Selain
itu, kegiatan ini juga akan menjelajahi tren dan perkembangan pemasaran digital di Indonesia,
termasuk meningkatnya penggunaan media sosial, perubahan perilaku konsumen di era digital,
dan kemunculan teknologi baru. (Turmudhi et al., 2024).

Media sosial dan platform digital memberikan peluang bagi pelaku UMKM untuk
memperluas jangkauan pelanggan dan mempromosikan produknya dengan lebih efisien dan
efektif. Pemasaran digital memungkinkan UMKM menjangkau pasar yang lebih besar tanpa
bergantung pada promosi tradisional yang bersifat lokal. Dalam sosialisasi ini, para pelaku
UMKM didorong agar aktif mengelola akun media sosial seperti Instagram, Facebook,
maupun media sosial lainnya untuk promosi produk, mulai dari pembuatan konten menarik ,
sehingga para pelaku UMKM yang terlibat dalam sosialisasi ini dapat langsung
memanfaatkan konten dan hasil yang mereka dapatkan untuk promosi dan bertransaksi
dengan para konsumennya.

Selain media sosial, e-commerce menjadi bagian penting dalam strategi pemasaran
modern yang diperkenalkan kepada pelaku UMKM. Mereka didorong untuk memanfaatkan
marketplace populer seperti Tokopedia, Shopee, dan Bukalapak untuk memperluas jangkauan

penjualan. Dengan e-commerce, pelaku usaha tidak hanya bisa menjual produk di tingkat
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lokal, tetapi juga ke seluruh wilayah Indonesia, bahkan ke pasar internasional. Para pelaku
UMKM diberikan panduan mengenai strategi pemasaran efektif, dengan fokus pada
pemanfaatan media sosial dan e-commerce untuk meningkatkan penjualan produk

Branding pada masing masing produk merupakan salah satu elemen penting dalam
digital marketing karena menciptakan identitas yang kuat dan konsisten bagi sebuah
bisnis,termasuk bagi pelaku UMKM di Desa Tegal Maja, sehingga memudahkan audiens
mengenali dan mempercayainya. Dengan branding yang efektif, bisnis dapat membedakan
diri dari kompetitor, membangun hubungan emosional dengan pelanggan, serta meningkatkan
loyalitas mereka. Selain itu, branding mendukung strategi pemasaran digital dengan
memastikan pesan yang disampaikan di berbagai platform tetap konsisten. Dalam era digital,
branding yang kuat juga mempermudah adopsi teknologi baru dan memperkuat posisi usaha
dalam pasar yang kompetitif, sechingga meningkatkan nilai keseluruhan produk.

Hasil dari kegiatan ini cukup signifikan, dengan beberapa pelaku UMKM
menunjukkan minat untuk segera memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran.
Selain itu, dengan adanya pembinaan langsung mengenai penggunaan platform digital, pelaku
UMKM di Desa Jegal Maja diharapkan dapat mandiri dalam mengelola pemasaran produk
mereka di media sosial. Kegiatan ini menjadi awal yang baik dalam proses transformasi bisnis
lokal menuju digitalisasi, dengan harapan akan meningkatkan omzet dan daya saing

produkproduk UMKM di pasar yang lebih kompetitif

CONCLUSION
Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Hasil dari

kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan minat pelaku UMKM untuk memanfaatkan
media sosial sebagai sarana pemasaran utama. Pembinaan langsung dalam pengelolaan
platform digital menjadi awal yang baik dalam proses transformasi usaha lokal menuju
digitalisasi. Dengan harapan meningkatkan omzet dan daya saing, program ini menjadi salah
satu tonggak penting dalam mendukung UMKM agar mampu beradaptasi di pasar yang

semakin kompetitif dan dinamis.
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